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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau yang 

disebut iklim tropis. Musim hujan di perkotaan selalu diikuti oleh adanya banjir. 

Banjir yang terjadi di perkotaan terjadi akibat semakin minimnya daerah resapan 

air dan ketidakmampuan drainase untuk menampung volume air yang semakin 

hari semakin bertambah. Karena itu dibutuhkan inovasi untuk mendukung kinerja 

drainase sekaligus menambah daerah resapan air di perkotaan. 

Inovasi beton bepori yang memiliki hubungan antar porinya, pori-pori beton 

yang terhubung memiliki permeabilitas dan dilewati fluida terutama air, material 

yang digunakan dalam campuran pervious concrete terdiri dari campuran agregat 

kasar, semen dan air disebut pervious concrete. Pada akhir abad ke-19, pervious 

concrete mulai diterapkan sebagai perkerasan jalan, menggantikan sistem jalur 

pipa yang di anggap kurang efisien. Pervious concrete memiliki permeabilitas 

yang tinggi, sehingga genangan air di atas lapisan jalan dapat dihindari. 

Pengaplikasian dari pervious concrete sendiri masih terbatas, hal ini disebabkan 

kerena kuat tekan yang dicapai masih berada pada 2,8 - 28 MPa. Sehingga hanya 

dapat diaplikasikan pada tempat parkir dan jalan tertentu. Selain itu, diperlukan 

perawatan pada pervious concrete agar aliran tetap normal dalam kurun waktu 

yang lama. 

. Sekam padi (rice husk) adalah bagian terluar dari butir padi, yang 

merupakan hasil sampingan saat proses penggilingan padi dilakukan. Sekam padi 

merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang terdiri dari dua belahan 

yang disebut lemma dan palea yang saling bertautan. Abu sekam padi (rice husk 

ash) yang diperoleh dari hasil pembakaran sekam berkisar antara 16-23% dengan 

kandungan silika sebesar 95%. Dari kandungan silika yang tinggi tersebut, maka 

abu sekam padi dapat digolongkan sebagai salah satu bahan yang memiliki sifat 

pozzolanik yang baik. Konversi sekam padi menjadi abu sekam setelah melalui 

proses karbonisasi merupakan sumber pozzolan potensial sebagai bahan tambahan 



2 

     Universitas Sriwijaya 

pada beton. Abu sekam padi (Risk Hush Ask) merupakan sumber pozzolan 

potensial sebagai bahan tambahan pada beton karena mengandung silika 

amorphous. 

 Waste glass aggregate juga digunakan pada penelitian ini. Sebagai hal yang 

berbahaya karena tajam dan cenderung runcing sehingga ditakutkan membuat 

terluka merupakan  limbah kaca yang selama ini kita ketahui . Karena kaca 

merupakan material anorganik dan limbah padat maka tidak bisa terurai oleh 

alam. Kegiatan daur ulang sampah kaca perlu dilakukan karena jenis sampah ini 

tidak terbakar, membusuk, maupun terurai. Pengunaan kaca sendiri yang sangat 

banyak diberbagai keperluan manusia menuntut produksi bahan ini dalam jumlah 

yang sangat besarJumlah produksi kaca yang besar menimbulkan dampak pada 

lingkungan sebab kaca tidak bersifat korosif (Malla et al, 2002). Limbah  kaca 

yang digunakan pada penilitian ini merupakan limbah dari botol kaca yang  bukan 

digunakan sebagai substitusi semen melainkan sebagai substitusi agregat kasar 

dengan tujuan mengurangi berat jenis dari pervious concrete sendiri sehingga 

beton diharapkan lebih ringan. Sedangkan abu sekam padi diharapkan dapat 

memperbaiki karakteristik pervious concrete  karena memiliki kandungan silika 

yang tinggi, sehingga karakteristik yang diinginkan dapat tercapai untuk 

meningkatkan kuat tekan pada pervious concrete. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kuat tekan umur 7, 21 dan 28 hari dan permeabilitas umur 28 

hari pada campuran pervious concrete terhadap kadar optimum abu sekam 

padi 10%, 20%, 25% sebagai substitusi semen dan waste glass aggregate 

2,5%, 7,5%, 12,5% sebagai pengganti sebagian agregat kasar ? 

2. Bagaimana kuat tekan umur 7, 21 dan 28 hari dan permeabilitas umur 28 

hari pada campuran pervious concrete dengan curing terhadap pengaruh 

dari abu sekam padi 10%, 20%, 25% sebagai substitusi semen dan waste 

glass aggregate 2,5%, 7,5%, 12,5% sebagai pengganti sebagian agregat 

kasar ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari  penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Memahami pengaruh dan menganalisis variasi abu sekam padi 10%, 20%, 

25% sebagai substitusi semen dan waste glass aggregate 2,5%, 7,5%, 

12,5% sebagai pengganti sebagian agregat kasar terhadap kuat tekan, 

permeabilitas dan porositas pada campuran pervious concrete tanpa agregat 

halus. 

2. Untuk mengetahui pengaruh abu sekam padi dari persentase 10% 20% dan 

25% sebagai substitusi semen dan waste glass aggregate 2,5% 7,5% dan 

12,5% sebagai substitusi agregat kasar terhadap kuat tekan umur 7 hari, 14 

hari dan 28 hari dan permeabilitas pada campuran pervious concrete dengan 

dilakukan curing 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup pengaruh abu sekam padi dan 

waste glass aggregate terhadap campuran pervious concrete adalah sebagai 

berikut: 

1. Substitusi semen dengan menggunakan variasi abu sekam padi. 

2. W/C Pada penelitian 0,32 

3. Ukuran bekisting silinder 10 cm x 20 cm. 

4. Pengujian beton segar meliputi slump test. 

5. Perawatan benda uji dengan merendam benda uji. 

6. Pengujian material berdasarkan standar uji ASTM (ASTM C 136,ASTM C 

40, ASTM C 127, ASTM C566 dan ASTM C 29) 

7. Pengujian beton segar berdasarkan standard ACI (ACI 552R10) 

8. Pengujian permeabilitas umur beton 28 hari. 

9. Pengujian kuat tekan beton umur beton 7, 21 dan 28 hari. 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini  menggunakan 

metode eksperimen untuk menemukan pengaruh antar variabel. Data yang 

didapatkan berupa data primer dan data sekunder. 

 



4 

     Universitas Sriwijaya 

1. Data primer 

Data primer pada penelitian ini adalah percobaan dan pengamatan langsung 

yang dilakukan di laboratorium dan data yang didapatkan saat pengujian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu 

karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup , metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian literatur dan membahas tentang landasan teori 

yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi pervious concrete, bahan 

penyusun pervious concrete, karakteristik pervious concrete, komposisi campuran 

dan pengujian benda uji pervious concrete serta berisi penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan, dan 

pelaksanaan penelitian. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian slump, permeabilitas, porositas dan kuat tekan umur 7 dan 28 hari. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang datang. 

DAFTAR PUSTAKA 
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